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Didi Irmansyah, (2021):   Pengaruh Kontrak Belajar Terhadap Sikap 
Disiplin Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 6 Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontrak belajar 
terhadap sikap disiplin siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di SMAN 6 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan populasi seluruh siswa kelas X SMAN 6 Pekanbaru yang berjumlah 391 
siswa sehingga dilakukan penarikan sampel sebesar 27% dengan menggunakan 
teknik stratified proportional random sampling, artinya pengambilan sampel dari 
anggota populasi secara acak dan bersrata secara proporsional yang berjumlah 106 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh kontrak belajar terhadap sikap disiplin siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 6 Pekanbaru. Diperoleh 
nilai F hitung 62.24 dengan signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 dan nilai korelasinya 
sebesar 0.612, Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.374, yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh Kontrak Belajar  terhadap Sikap Disiplin 
Siswa sebesar 37.4%, selebihnya ditentukan oleh variabel lain. 
















Didi Irmansyah, (2021): The Influence of Learning Contract toward Student 
Discipline on Islamic Education Subject at State 
Senior High School 6 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the influence of learning contract toward student 
discipline on Islamic Education subject at State Senior High School 6 Pekanbaru.  
It was a quantitative descriptive research.  All of the tenth-grade students at State 
Senior High School 6 Pekanbaru were the population of this research, and they 
were 391 students.  27% of them or 106 students were selected as the samples by 
using stratified proportional random sampling technique.  Questionnaire and 
documentation were the techniques of collecting data.  Based on data analysis, it 
could be concluded that there was an influence of learning contract toward student 
discipline on Islamic Education subject at State Senior High School 6 Pekanbaru.  
It was obtained that the score of Fobserved was 62.24 with the significance 0.00 that 
was lower than 0.05, the correlational score was 0.612, the determination 
coefficient score (R Square) was 0.374, it meant that the influence of learning 
contract toward student discipline was 37.4%, and the rest was determined by 
other variables. 

















(: أثر عقود التعلم في سلوك انضباط التالميذ في مادة ٠٢٠٢ديدي إرمانشاه، )
 ٦التربية اإلسالمية بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 بكنبارو
رفة أثر عقود التعلم يف سلوك انضباط التالميذ يف مع يهدف إىلىذا البحث 
بكنبارو. وىذا البحث ىو حبث  ٦مادة الرتبية اإلسالمية باملدرسة الثانوية احلكومية 
بكنبارو  ٦وصفي كمي، وجمتمعو مجيع تالميذ الفصل العاشر باملدرسة الثانوية احلكومية 
٪ باستخدام تقنية أخذ ٧٢تلميذا، فتم أخذ العينات مبدى  ١٩٣الذين عددىم 
العينات العشوائية النسيب الطبقي أي أخذ العينات من أفراد اجملتمع بشكل عشوائي 
تلميذا. وتقنية مجع بياناتو استبيان وتوثيق. وبناء على نتيجة  ٣٠٦وطبقي نسيب فعددىا 
 أن ىناك أثر عقود التعلم يف سلوك انضباط التالميذ يف مادةبحتليل البيانات استنتج 
 Fبكنبارو. ومت احلصول على أن قيمة  ٦الرتبية اإلسالمية باملدرسة الثانوية احلكومية 
. وقيمة ٠،٦٣٧وقيمة االرتباط  ٠،٠٠ > ٠،٠٠مع داللة  ٦٧،٧٦احملسوبة ىي 
فذلك مبعىن أن أثر عقود التعلم يف سلوك  ٠،١٢٦( مبدى R Squareمعامل التحديد )
 قي أثّره املتغريات األخرى.٪، والبا١٢،٦انضباط التالميذ مبدى 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Kontrak belajar dalam proses pembelajaran sangat penting, hal ini 
merupakan dasar yang harus dilakukan oleh setiap guru sebelum memulai 
proses pembelajaran di kelas. Kontrak belajar akan memberikan sebuah 
langkah yang sistematis dalam memulai pembelajaran, dimana dalam sebuah 
kontrak yang dibuat oleh guru dan siswa haruslah memiliki standar-standar 
yang akan dicapai dan bagaimana mengimplementasikannya. Kontrak belajar 
pada intinya adalah kesepakatan antara guru dan siswa .  
Melalui kontrak belajar bagi guru, bisa menjadi sebuah strategi dalam 
pembinaan sikap disiplin siswa. Sikap disiplin    merupakan    salah    satu    
kunci    utama    dalam    menggapai kesuksesan.  Selain itu disiplin juga  
merupakan  unsur  yang  esensial  untuk  setiap  siswa  dalam  membentuk 
pola perilaku  yang  baik. Individu  yang    disiplin,  dapat  melaksanakan  
tugas dengan  tertib  dan  teratur  sesuai  dengan  tata  tertib  yang  berlaku  
yang  akan menjadikan  hidup  mereka  teratur. Pembinaan sikap disiplin 





Belajar merupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap 
lingkungan sehingga terjadi perubahan tingkah laku.
1
 Secara singkat belajar 
dipahami sebagai usaha untuk menguasai sesuatu yang baru dalam dimensi 
belajar: dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak biasa menjadi biasa.
2
 Untuk 
mencapai dimensi belajar tersebut, guru dan siswa perlu menyepakati cara 
dan aturan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran.  
Menurut Ali Mujhtadi pendidikan pada dasarnya usaha untuk 
memanusiakan manusia. Dalam konteks tersebut pendidikan tidak dapat 
diartikan membantu pertumbuhan fisik saja, tetapi juga keseluruhan 
perkembangan pribadi manusia dalam hal lingkungan yang memiliki 
peradaban.
3
 Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam 
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu 
maksud bahwa manusia tidak dapat terlepas dari individu yang lain. Secara 




Pendidik mempunyai peran penting dalam membentuk kehidupan 
publik, selain itu juga diyakini mampu memainkan peranan yang signifikan 
dalam membentuk politik dan kultural. Dengan demikian pendidikan sebagai 
                                                             
1
 Ridwan Abdullah,Inovasi Pembelajaran,Jakarta:Bumi Aksara,2013,h.40 
2
 Prayitno,Model Pendidikan Karakter-Cerdas, Padang:UNP Press Padang,2011,h.83 
3
 Ali Mujhtadi,Strategi Implementasi Pendidikan Budi Pekerti dan efektif disekolah, 
Jurnal Dinamika Pendidikan, No. 01/Th/XVI/Mei 2010 
4






media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial, sehingga akan 
menjadi basis institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme.
5
  
Salah satu nilai idealisme yang diamanatkan dalam undang-undang dan harus 
ditanamkan kepada diri seorang pendidik adalah nilai kedisiplinan. 
Dengan demikian seorang guru yang profesional  tidak cukup hanya 
mempunyai kompetisi dalam melaksanakan tugas dan perannya dikelas 
sebagai pendidik tetapi, juga memiliki kedisiplinan dalam mengajar, karena 
profesi mengajar atau mendidik menuntut aktifitas yang teratur dan terencana 
sehingga apa yang diharapkan akan terwujud secara optimal. 
Selain itu tugas guru yang utama, seperti menyempurnakan, 
membersihkan, mensucikan hati manusia untuk ber-taqorrub kepada Allah.
6
 
Sehingga guru bisa membaca dan menelaah apa yang dimiliki, dalam tugas 
guru yang lain meliputi mendidik, mengajar, dan melatih pada diri guru itu 
sendiri. 
Pertama kali seorang guru datang kedalam kelas dengan berbagai 
tujuan yang diimpikan untuk keberhasilan peserta didiknya. memimpikan 
peserta didiknya tenang, mudah diterangkan, mampu menerima penjelasan 
guru, dan mendapatkan hasil yang memuaskan diakhir pembelajaran. Semua 
niat baik seorang guru bisa hanya jadi impian belaka jika tidak bisa 
                                                             
5
M.Agus Nuryatno, Mazhab pendidikan Kritis Menyikapi Relasi Pengetahuan, Politik, 
dan Kekuasaan,(Yogyakarta:Resist Book,2008),h.31   
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memanajemen kelasnya, mengatur sedemikian rupa hingga peserta didiknya 
bisa diarahkan menuju tujuan kebaikan bersama. Berbagai macam cara bisa 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya dengan membuat 




Guru memberikan peluang kepada peserta didik untuk memberikan 
usulan peraturan tentang peraturan dididalam kelas, sedangkan guru 
mengorganisir dari semua usulan-usulan tersebut. Guru memberikan 
pengarahan tentang peraturan yang sehat, peraturan yang baik untuk 
dijalankan. Dengan begitu peserta didik merasa lebih mempunyai tangung 
jawab untuk menegakan peraturan yang dibuat bersam tersebut.  
Kontrak belajar adalah salah satu aturan yang diciptakan sendiri atas 
dasar kesepakatan. Tentunya antara pihak pendidik dan pihak yang dididik. 
Siswa dilibatkan langsung ketika proses pembuatan kontrak belajar 
berlangsung.  Guru dan siswa menyepakati bersama tentang materi pelajaran, 
prosedur-prosedur, serta hak yang dimiliki siswa serta kewajiban nyang harus 
dilakukan didalam kelas untuk menjalan kan proses pembelajaran, agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara optimal dan  menghasilkan perilaku baru 
bagi siswa. 
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Sedangkan sikap disiplin yang dimaksud adalah sikap yang 
digambarkan melalui kepatuhan berperilaku tertib sesuai dengan ketentuan 
dan peratuan yang telah di sepakati bersama. Perilaku tersebut haruslah 




Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen dari seluruh 
organisasi termasuk organisasi sekolah karna semakin baik disiplin siswa 
maka semakin tinggi prestasi belajar yang dapat dicapai oleh mereka. Tanpa 
disiplin yang baik sulit bagi siswa untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
optimal. 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, 
perintah atau peraturan yang berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah 
kepatuhan menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan.
9
 
Disiplin dapat dibentuk melalui proses pembelajaran. Sikap disiplin 
pada anak harus dibentuk sedini mungkin, namun tidaklah mudah untuk 
mewujudkan semua itu apalagi dengan latar belakang keluarga dan karakter 
yang berbeda. Sikap disiplin juga menuntut kesadaran seseorang untuk 
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Keberadaan sikap disiplin sangat penting di sekolah maupun 
Madrasah. Namun, kadang-kadang pihak sekolah lebih sibuk dengan metode, 
media, teknik dan strategi tetapi lupa bahwa kedisipinan itu pondasi utama. 
Pembelajaran yang menyenangkan perlu adanya kedisiplinan, bahkan 
kurikulum karakter pun perlu adanya sikap disiplin. 
Demikianlah seharusnya bagi proses pendidikan melalui disiplin, 
bahwa setiap anak didik harus dikenalkan dengan tata tertib (termasuk 
perintah), diusahakan untuk memahami manfaat atau  kegunaannya,  
dilaksanakan dengan tanpa paksaan ataupun dengan paksaan, termasuk juga 
usaha melakukan pengawasan terhadap pelaksanaanya, diperbaiki jika  
dilanggar  atau tidak dipatuhi termasuk juga diberikan sanksi atau hukuman 
jika diperlukan. Contoh sederhana antara lain berupa disiplin waktu. Anak 
harus mematuhi waktu yang tepat untuk berangkat dan pulang sekolah, 
belajar, menunaikan shalat dan kegiatan rutin yang lain. Apabila disiplin itu 
telah terbentuk maka akan terwujud disiplin pribadi  yang  kuat,  setelah 
dewasa akan diwujudkan pula dalam setiap aspek kehidupan, antara  lain  
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dalam bentuk  disiplin  kerja,  disiplin  mengatur  keuangan  rumah  tangga  
dan disiplin dalam menunaikan perintah agamanya.
11
 
Salah satu upaya dalam menumbuhkan sikap disiplin siswa, terutama 
dalam proses pembelajaran adalah dengan kontrak belajar. Berdasarkan 
pengamatan di lapangan, pada umum nya guru di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 6 Pekanbaru selalu membuat kontrak belajar pada setiap pertemuan 
pertama. Diantara kontrak belajar tersebut adalah: 
1. Guru dan siswa menentukan materi pembelajaran  
2. Guru dan siswa menyepakati tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
3. Guru dan siswa menyepakati aturan bersama  selama proses 
pembelajaran 
4. Guru memberikan penilaian terhadap pencapaian pembelajaran siswa 
Kontrak belajar di atas telah disepakati bersama oleh guru dan siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 6, dengan disepakatinya kontrak belajar tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan disiplin siswa. Namun dilihat disisi lain dari gejala yang ada,  
masih ada siswa yang tidak menaati aturan selama proses pembelajaran 
disiplin. Diantara gejala itu adalah: 
  
                                                             
11
 Maulidia Zulfa Kamila. 2013.Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggungjawab 






a. Masih ada siswa yang terlambat ketika pembelajaran dimulai 
b. Masih ada siswa yang terlambat dan tidak disiplin mengumpulkan tugas. 
c. Masih ada siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran tanpa keterangan. 
d. Masih ada siswa yang main hp saat pelajaran pendidikan agama islam. 
e. Masih ada siswa yang bercerita saat guru menerangkan pelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis tertarik meneliti 
masalah ini lebih lanjut dengan mengangkat sebuah judul: Pengaruh Kontrak 
Belajar Dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri  6 Pekanbaru. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu: 
1. Implementasi kontrak belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru. 
2. Pembinaan sikap disiplin siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru 
3. Pengaruh kontrak belajar dalam membentuk sikap disiplin siswa di 
Sekolah Menengah Atas 6 Pekanbaru. 
4. Upaya sekolah dalam membentuk sikap disiplin siswa di Sekolah 





5. Upaya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
sikap disiplin siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan 
“Pengaruh Yang Signifikan Atas Pelaksanaan Kontrak Belajar Terhadap 
Sikap Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru”.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah ada pengaruh yang signifikan 
atas pelaksanaan kontrak belajar terhadap sikap disiplin siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru” 
 
E. Tujuan Penelitian. 
Tujuan yang diharapkan peneliti adalah” untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan atas pelaksanaan kontrak terhadap sikap disiplin siswa pada 






F. Kegunaan Hasil Penelitian. 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat atau kegunaan baik 
yang bersifat akademis maupun praktis, yaitu: 
1) Bagi Guru 
Sebagai bahan bacaan untuk mendidik siswa dalam meningkatkan sikap 
disiplin siswa 
2) Bagi Siswa 
Berguna untuk menyumbangkan pemikiran bagaimana upaya untuk 
meningkatkan sikap disiplin siswa. 
3) Bagi Sekolah 













A. Kerangka Teori 
1. Kontrak Belajar 
Kontrak belajar adalah adalah dokumen yang digunakan untuk 
membantu dalam perencanaan proyek pembelajaran. Kontrak belajar ini 
merupakan perjanjian tertulis yang dinegosiasikan antara pelajar dan guru, 
dosen atau staf penasihat bahwa kegiatan tertentu akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan atau sasaran pembelajaran tertentu.
12
 Dokumen kontrak 
belajar ini berfungsi sebagai alat pendidikan untuk memberikan kepastian 
hukum bagi para pihak bila nanti terdapat pelanggaran di dalam proses 
pembelajaran. Alat pendidikan yang dimaksud adalah suatu perbuatan atau 




Pembelajaran yang dinegosiasikan biasanya dimulai dengan 
beberapa diskusi mengenai peran,tanggung jawab dan harapan para pihak 
terkait.
14
 Ini akan bervariasi menurut faktor-faktor seperti latar belakang 
dan pengalaman pelajar dan tingkat pendidikan, tetapi pada dasarnya guru 
dan pelajar bertanggung jawab untuk menyiapkan kegiatan yang 
disepakati untuk mencari dukungan yang diperlukan dan memastikan 
persyaratan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.  
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Kontrak-kontrak pembelajaran yang berhasil sering kali melibatkan 
kembalinya dialog untuk memungkinkan pelajar untuk merefleksikan 
pembelajaran sampai saat ini dan untuk membahas arah masa depan. 
Monitoring dan dukungan yang sedang berlangsung adalah bagian normal 
dari peran guru. Namun, penting bahwa pelajar merasakan kepemilikan 
terhadap kontrak dan setiap saran bahwa dia hanya setuju untuk 
melakukan hal-hal yang disarankan. Beberapa penyeimbangan yang hati-
hati diperlukan di sini karena pada saat yang sama guru harus bertujuan 
untuk menantang dan memperluas pelajar dan merasa puas bahwa 
pembelajaran baru sedang terjadi atau keterampilan baru sedang 
dikembangkan. Ini biasanya akan melampaui area konten spesifik dari 
topik untuk mencakup komunikasi, organisasi, manajemen waktu, dan 
keterampilan presentasi produk. Dalam pembelajaran kontrak, prosesnya 
merupakan bagian dari pengalaman belajar seperti halnya konten. 
Melalui kontrak belajar yang disepakati bersama akan menjadikan 
pembelajaran sebagai proses yang timbul dari keinginan sendiri yang acap 
kali lebih mendalam dan lebih permanen ketimbang belajar yang 
diarahkan oleh guru. Namun demikian, anda harus lebih memastikan 
bahwa kesetujuan terhadap apa dan bagaimana sesuatu akan dipelajari 




                                                             
15






Pada umumnya diperlukan lingkungan yang kondusif agar dapat 
dicapai perkembangan siswa secara optimal, karena Pembelajaran yang 
efektif tidak terlepas dari peran guru yang efektif, kondisi pembelajaran 
yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan sumber belajar/lingkungan 
belajar yang mendukung. 
Penciptaan lingkungan kelas positif yang dicirikan dengan 
pengajaran yang efektif dan keterampilan organisasional akan 
menyebabkan berkurangnya masalah perilaku dan meningkatkan prestasi 
siswa.
16
 Meskipun demikian, siapapun yang mengajar atau yang bekerja 
sebagai guru akan mendapati bahwa beberapa siswa sering berkelakuan 
tidak baik atau berperilaku menyimpang bahkan dalam lingkungan belajar 
yang paling produktif. Akibatnya guru membutuhkan keterampilan 
manejemen perilaku untuk mendukung keahlian instruksional. Terdapat 
enam asumsi dasar tentang manajeman kelas : 
1) Lingkungan ruang kelas harus memberikan rasa aman dan nyaman 
bagi semua siswa. 
2) Manajemen kelas pasti berhubungan dengan instruksi yang efektif. 
3) Manajemen kelas harus harus meningkatkan rasa kepemilikan siswa, 
tanggung jawab, dan perasaan keyakinan personal siswa yang 
berkaitan dengan belajar mereka. 
4) Manajemen kelas meliputi metode untuk membantu siswa 
mengembangkan keahlian perilaku baru 
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5) Guru harus menjaga nilai-nilai dan keyakinannya tentang pentingnya 
bekerja sama dengan siswa 
6) Manajemen kelas meliputi perencanaan yang bermanfaat dan 
memfokuskan pada pertumbuhan profesional. 
Diantara usaha yang dapat dilakukan oleh guru dalam menciptakan 
lingkungan kelas positif melalui manejemen kelas nya adalah dengan 
membuat kontrak belajar dengan siswa. Yang didalamnya terdapat 
perjanjian, prosedur-prosedur, serta hak yang dimiliki siswa serta 
kewajiban nyang harus dilakukan didalam kelas untuk menjalan kan 
proses pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
optimal dan menghasilkan perilaku baru bagi siswa. 
Penggunaan kontrak belajar didasarkan pada asumsi yang dibuat 
oleh seorang guru tentang sifat pembelajaran dan peserta didik. Ini 
sebagian besar berasal dari ide-ide pendidik seperti Malcolm Knowles 
yang percaya bahwa sebagai manusia otonom, pelajar dewasa harus 
didorong untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab untuk 
pembelajaran mereka sendiri dan untuk menggunakan keterampilan dan 
pengalaman yang ada sebagai dasar untuk pembelajaran baru, dan bahwa 
mereka juga harus diizinkan di lingkungan pendidikan formal untuk 
mempelajari hal-hal yang penting bagi mereka. Sementara Knowles 
awalnya berfokus pada pelajar dewasa yang belajar di lembaga pendidikan 









Kontrak belajar atau perjanjian pembelajaran yang dinegosiasikan 
menyiratkan tingkat negosiasi dan komitmen oleh setidaknya dua pihak – 
guru dan siswa. Pembelajaran yang dinegosiasikan biasanya dimulai 
dengan beberapa diskusi mengenai peran, tanggung jawab, dan harapan 
para pihak yang terkait.
18
 Ini akan bervariasi sesuai dengan faktor-faktor 
seperti latar belakang dan pengalaman siswa, tetapi pada dasarnya siswa  
bertanggung jawab untuk menyelesaikan kegiatan yang disepakati, dan 
guru sebagai pembimbing di kelas mencari dukungan yang diperlukan dan 
memastikan proses pembelajaran berjalan dengan lancar,guna mencapai 
tujuan yang telah disepakati bersama.  
Kontrak pembelajaran mengakui perbedaan individu dan 
memungkinkan kegiatan pembelajaran yang akan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan minat spesifik setiap pelajar. Mereka menyediakan sarana 
kebutuhan pribadi pelajar dengan persyaratan penilaian formal dari guru 
atau  lembaga pendidikan. Karena siswa telah mengidentifikasi kebutuhan 
belajar mereka sendiri kegiatannya cenderung lebih bermakna, relevan dan 
menarik untuk mereka
19
. Karenanya motivasi dan keyakinan cenderung 
lebih tinggi daripada dengan pembelajaran tradisional.  
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a. Elemen kontrak belajar 
Format yang tepat dari kontrak belajar dapat sedikit berbeda 
dari satu mata pelajaran  ke mata pelajaran  lainnya dan berbagai 
model tersedia untuk memenuhi tujuan yang berbeda. Namun tipikal 
kontrak belajar dibagi menjadi empat bagian terpisah: 
1. Tujuan pembelajaran atau sasaran proyek 
2. Strategi dan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan ini 
3. Bukti yang akan dihasilkan untuk menunjukkan tujuan telah 
tercapai 
4. Kriteria yang akan digunakan untuk menilai / sistem penilaian.20 
b. Pelaksanaan kontrak Belajar 
Kontrak belajar dapat digunakan untuk mengembangkan 
keterampilan dan kompetensi spesifik yang relevan dengan bidang 
praktik masing-masing siswa. Karena harus diakui bahwa didalam 
proses pembelajaran terdapat perbedaan individu dan memungkinkan 
kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 
spesifik setiap siswa. Di sisi lain, kontrak belajar dapat mendorong 
siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan 
menjadi kurang bergantung pada arahan dari orang lain. Oleh karena 
itu guru dan siswa perlu melakukan negosisasi untuk mendapatkan 
kesepakatan bersama dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Beberapa hal yang  perlu ditentukan oleh  guru dan siswa 
dalam membuat  kontrak belajar antara lain: 
1. Objek pembelajaran (materi pelajaran ) 
2. Aktivitas pembelajaran (aturan pembelajaran) 
3. Strategi dan metode pembelajaran 
4. Sumber belajar (buku paket dan buku pendamping) yang akan 
digunakan 
5. Kalender kegiatan belajar mengajar 




c. Langkah-langkah pelaksanaan kontrak belajar 
1. Guru Meminta setiap peserta didik untuk memilih tugas yang ia 
inginkan untuk dipelajari dan dikerjakan secara mandiri. 
2. Guru mendorong peserta didik untuk memikirkan secara hati-hati 
melalui rencana studi. 
3. Guru memberikan  waktu yang cukup untuk konsultasi dalam 
menyusun rencana. 
4. Guru meminta kontrak yang ditulis peserta didik yang mencakup 
katagori-katagori berikut ini. 
a. Tujuan belajar yang ingin dicapai siswa 
 
b. Pengetahuan atau keterampilan yang khusus mesti dipahami 
 
c. Kegiatan belajar yang akan dilakukan 
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d. Bukti yang akan diajukan siswa untuk mengajukan bahwa 
tujuan itu telah tercapai 
e. Tanggal penyelesaian22 
Contoh Lember Kontrak Belajar 
Nama  : ............................ 









1     
2     
Dst     






(……………………)                                  (………………………) 
 
Dari beberapa teori dan langkah-langkah kontrak belajar diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pada penerapan kontrak belajar bisa 
dibuat dari kesepakatan antara siswa dan guru, juga menyesuaikan 
pada mata pelajaran dan materi yang ada yang mempermudah 
tercapainya tujuan belajar. 
  









2. Sikap Disiplin 
a. Pengertian disiplin 
Kata disiplin berasal dari bahasa latin discilpina yang 
menunjuk kepada belajar dan mengajar. Kata ini berasosiasi sangat 
dekat dengan istilah disclipine (bahasa inggris) yang berarti mengikuti 
orang belajar di bawah pengawasan seorang pimpinan.
24
 Sedangkan 
secara bahasa dalam KBBI kata disiplin diartikan sebagai tata tertib 
(di sekolah, kemiliteran, dan sebagainya), ketaatan (kepatuhan) 
kepada peraturan (tata tertib dan sebagainya).
25
 Disiplin menunjuk 
pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib 
karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya. 
Disiplin pada hakikatnya adalah pernyataan sikap mental dari individu 
maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, 
yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban 
dalam rangka pencapaian tujuan.  
Dalam Alquran juga terdapat dalil tentang disiplin seperti 
firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 59 yang berbunyi : 
                    
                      
                   
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya.” (QS.An-Nisa:59) 
 
Ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang berlaku, dilaksanakan 
secara sadar dan ikhlas lahir batin, sehingga muncul rasa malu terkena 
sanksi dan rasa takut kepada Allah. Perilaku tersebut diikuti 
berdasarkan keyakinan bahwa hal itulah yang benar, dan keinsyafan 
bahwa hal itu bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. Disisi lain 
disiplin adalah alat untuk menciptakan perilaku dan tata tertib manusia 
sebagai pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat. 
26
 
Disiplin yang dimaksud disini adalah disiplin kelas. Yang 
mana disiplin kelas merupakan keadaan tertib dalam suatu kelas yang 
didalamnya tergabung guru dan siswa taat kepada tata tertib yang 
telah ditetapkan. Guna meningkatkan disiplin dan rasa tanggung 
jawab siswa di kelas guru harus menyatakan peraturan dan 
konsekuensinya bila siswa melangggarnya. Dalam pembinaan disiplin 
peserta didik, guru harus mampu untuk melakukan beberapa hal: 
1) Membantu mengembangkan pola perilaku 
2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya 
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Tata tertib menunjuk pada patokan atau standar yang sifatnya 
umum yang harus dipenuhi oleh siswa. Dengan tata tertib kelas yang 
diterapkan setiap hari dan dengan kontrol yang terus-menerus maka 
siswa akan terbiasa berdisplin. Oleh karena itu tata tertib ini harus 
dijelaskan dan dicontohkan kepada siswa serta dilaksanakan secara 
terus-menerus untuk mengatur perilaku yang diharapkan pada siswa.  
Sikap disiplin yang dilakukan oleh seseorang sebenarnya 
adalah suatu tindakan untuk memenuhi tuntutan nilai tertentu. Nilai-
nilai tersebut dapat diklasifikasikan menjadi lima, yaitu:
28
   
1) Nilai keagamaan 
Nilai ini diyakini kebenarannya sehingga melahirkan tindak-
tanduk disiplin yang penuh ketulusan untuk berkorban. 
Contohnya kewajiban shalat lima waktu dan puasa selama satu 
bulan pada bulan Ramadhan bagi umat islam. 
2) Nilai tradisional 
Nilia-nilai ini melahirkan tindak-tanduk pantangan yang 
kebanyakan tidak masuk akal dan mengandung misteri. 
Contohnya pantangan makan kaki ayam kalau tulisannya ingin 
baik pantangan menduduki bantal, sialnya angka 13, dan lain 
sebagainya. 
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3) Nilai kekuasaan 
Nilai ini bersumber dari penguasa yang melahirkan tindak-tanduk 
disiplin demi terlaksananya tata kepemimpinan menurut kehendak 
penguasa. Nilai ini biasanya diikuti sanksi bagi yang tidak 
melaksanakannya. Seperti membayar upeti, harus jongkok bila 
penguasa datang, dan sebagainya. 
4) Nilai subjektif 
Pengakuan dari nilai ini berdasarkan penilaian pribadi yang 
melahirkan tindak-tanduk yang egosentrik. Contohnya: menurut 
pendapat saya hal ini tidak benar karena guru tidak 
mengatakannya, katanya hal itu dilarang karena kepala desa 
menyatakan hal seperti itu, dan sebagainya. 
5) Nilai rasional 
Nilai yang memberi penjelasan dan alasan perlu tidaknya 
dilakukan tindak-tanduk disiplin tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Contohnya jika ingin berhasil dengan baik dalam sekolah 
maka harus rajin belajar, jika ingin selamat maka semua 
pengguna jalan harus menaati peraturan lalu lintas, dan 
sebagainya. 
Kaitannya dengan disiplin kelas, maka tindak-tanduk yang 
diharapkan adalah tindak-tanduk yang mencerminkan kepatuhan dari 
berbagai nilai yang disepakati oleh guru dan semua siswa yang 





untuk menegakkan disiplin dapat dikemas dalam bentuk kontrak 
belajar, yang didalamnya terdapat perikatan antara guru dan siswa 
tentang hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan antara kedua 
belah pihak guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
b. Penerapan disiplin kelas 
Pembinaan disiplin kelas tidak lepas dari peran guru sebagai 
pemimpin pendidikan di kelas. Peran guru menjadi sangat 
menentukan. Guru harus penuh inisiatif dan kreatif dalam mengelola 
kelas, karena guru yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi 
siswa dengan latar belakangnya. Terdapat beberapa teknik membina 
disiplin kelas, yaitu: 
1. Teknik keteladanan, guru hendaknya memberi contoh teladan 
sikap dan perilaku yang baik kepada siswanya. 
2. Teknik bimbingan, diharapkan guru senantiasa memberikan 
bimbingan dan penyuluhan untuk meningkatkan kedisiplinan 
siswanya. 
3. Teknik pengawasan bersama, dalam disiplin kelas yang baik 
mengandung pula kesadaran akan tujuan bersama, guru dan siswa 




Guru perlu mempertimbangkan tentang hubungan program 
disiplin yang dibuat dengan motivasi para siswa. Dalam menegakkan 
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kedisiplinan, guru perlu mengomunikasikan bagaimana para siswa 
seyogianya bertingkah laku dan apa yang akan terjadi bila siswa 
melanggarnya. Beberapa masalah yang bakal mengganggu disiplin 
seyogianya juga dapat diperkirakan sejak dini. 
Masalah yang mengganggu dalam melaksanakan disiplin dapat 
bersumber dari guru maupun dari siswa. Masalah yang bersumber dari 
guru misalnya: (1) guru mempunyai masalah pribadi, (2) guru tidak 
memiliki wibawa, (3) guru tidak mempunyai hubungan baik dengan 
siswa. Sedangkan masalah yang bersumber dari siswa misalnya : (1) 
siswa memiliki masalah dirumah ataupun masalah pribadi,(2) siswa 
menakuti pelajaran,(3) terdapat masalah gangguan fisik siswa,(4) 
terdapat ketidakharmonisan hubungan siswa dengan siswa. Guru harus 
mensiasati masalah yang bakal muncul tersebut dalam penegakan 
disiplin.  
Disiplin menjadi salah satu faktor yang dapat membantu siswa 
meraih sukses. Oleh karena Itu, guru perlu merancang kedisiplinan 
siswa di kelas. Prihatin sebagaimana disadur oleh Imam Gunawan 
dalam bukunya Manajemen Kelas (Teori dan Aplikasinya) 
menyatakan ada enam cara merancang pendisiplinan siswa di kelas, 
yakni : 
1. Penyusunan rancangan harus melibatkan guru, staf administrasi, 
wakil siswa dan wakil orang tua. 





3. Rancangan harus singkat dan jelas. 
4. Rancangan harus memuat secara jelas daftar perilaku yang 
dilarang beserta sanksinya. 
5. Peraturan yang telah disepakati harus disebarluaskan. 




c. Indikator sikap disiplin 
Meningkatkan disiplin siswa penting untuk dilakukan, karena 
sekolah merupakan tempat bagi generasi calon pemimpin bangsa 
menimba ilmu pengetahuan dan berinteraksi dalam dunia keilmuan, 
agar kelak menjadi orang yang eksis dan sukses. Karena disiplin 
mempunyai manfaat sebagai berikut :
31
 
1. Menumbuhkan kepedulian, siswa jadi peduli pada kebutuhan dan 
kepentingan orang lain. Disiplin membuat siswa memiliki 
integritas, selain dapat memikul tanggung jawab, mampu 
memecahkan masalah dengan baik dan mudah mempelajari 
sesuatu. 
2. Mengajarkan keteraturan, siswa menjadi memiliki pola hidup 
yang teratur dan mampu mengelola waktunya dengan baik. 
3. Menumbuhkan kemandirian, dengan kemandirian siswa dapat 
diandalkan untuk bisa memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. 
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4. Membantu siswa yang sulit, misalnya siswa yang hiperaktif atau 
siswa yang perkembangan nya terlambat, dengan menerapkan 
disiplin siswa tersebut akan mampu hidup lebih baik. 
5. Menumbuhkan kepatuhan, hasil nyata dari penerapan disiplin 
adalah kepatuhan. Siswa akan menuruti aturan yang diterapkan 
atas kemauan sendiri. 
Disiplin mengajarkan agar para siswa tidak melakukan hal-hal 
yang menyimpang dalam kegiatan sehari-harinya di sekolah dan di 
dalam lingkungan sekitarnya. Karena perilaku menyimpang biasanya 
terjadi karena siswa tidak disiplin dan tidak menaati peraturan yang 




1. Datang tepat waktu 
2. Patuh pada tata tertib atau aturan bersama 
3. Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
4. Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar. 
3. Hubungan kontrak belajar dengan sikap disiplin  
Pasal 3 undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Kecerdasan kehidupan bangsa harus dilandasi oleh kemampuan, watak atau 
karakter dalam koridor peradaban yang bermartabat. Dengan demikian 
fungsi pendidikan menurut undang-undang sisdiknas tahun 2003 itu adalah 
membentuk karakter serta peradaban kehidupan bangsa yang bermartabat.  
Indikator karakter yang terwujud dalam perilaku individu yang 
mencerminkan karakter adalah sebagai berikut : Iman dan takwa, 
pengendalian diri, sabar, serta disiplin, kerja keras, dan ulet, bertanggung 
jawab dan jujur, membela kebenaran, kepatutan, kesopanan dan kesantunan, 
ketaatan pada peraturan, loyal , demokratis, sikap kebersamaan, 




Sedangkan kontrak belajar merupakan kesepakatan antara guru dan 
siswa yang didalamnya terdapat hak dan kewajiban para pihak yang harus 
dilaksanakan, guna mencapai tujuan tertentu, yang didalmnya terdapat tata 
tertib yang harus ditaati bersama.  Ada nya tata tertib sekolah tersebut 
menurut Daniel Mujis dan David Reynold dalam The First Day of School 







dapat menciptakan disiplin dan orientasi akademis warga sekolah pada 
khususnya, dan meningkatkan capaian sekolah pada umumnya.
34
  
Berdasarkan paparan diatas, penulis berasumsi bahwa ada kontribusi 
kontrak belajar terhadap sikap disiplin siswa. Karena kontrak belajar 
merupakan salah satu alat pendidikan yang   sengaja dibuat dan digunakan 
demi pencapaian tujuan pendidikan tertentu, yang dapat dilihat dalam 
bentuk sikap, perbuatan, dan perkataan. Dengan adanya tata tertib sekolah 
yang dikemas dalam kontrak belajar diharapkan dapat megembangkan pola 
sikap dan perilaku yang lebih disiplin dan produktif. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ramli mahasiswa UIN Suska Riau (2016) 
Jurusan Pendidikan Ekonomi dengan judul :“Pengaruh Pelaksanaan Tata 
Tertib Sekolah Terhadap Karakter Disiplin Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Az-Zuhra 
Pekanbaru”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan pelaksanaan tata tertib sekolah terhadap Karakter Disiplin 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X sekolah Menengah Atas 
Islam Terpadu Az-Zuhra Pekanbaru. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurkhalimah mahasiswi UIN Suska 
Riau (2016) Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul : “Pengaruh 
Keaktifan Mengikuti Kegiatan Pramuka Terhadap Kedisiplinan Siswa di 
Madrasah Aliyah Diniyah Putri Pekanbaru. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa 1) keaktifan siswa mengikuti Pramuka pada kategori 
sedang, 2) kedisiplinan siswa berada pada kategori baik, dan 3)ada 
pengaruh yang signifikan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Pramuka 
Terhadap Kedisiplinan Siswa di Madrasah Aliyah Diniyah Putri 
Pekanbaru 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mislinar mahasiswi UIN Suska Riau 
(2014) jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul : “Pengaruh 
Aktifitas Belajar Dalam Pendidikan Karakter Terhadap Disiplin Siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan Aktifitas Belajar Dalam Pendidikan Karakter Terhadap Disiplin 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan. Adapun besar persentase pengaruh aktifitas belajar dalam 
pendidikan karakter terhadap disiplin siswa sebesar 84,6%, dan sisanya 







C. Konsep Operasional 
1. Kontrak Belajar ( Variabel X) 
a. Guru berdiskusi dengan siswa tentang kebutuhan-kebutuhan relevan 
yang harus terpenuhi untuk melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
b. Guru berdiskusi dengan siswa tentang objek/materi pembelajaran  
c. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
d. Guru dan siswa berdiskusi mengenai strategi pembelajaran dan 
sumber belajar yang akan digunakan  
e. Guru membimbing siswa untuk membuat rencana studi secara teratur 
dan terukur 
f. Guru memberikan penilaian terhadap bukti pencapaian belajar siswa 
g. Guru dan siswa berdiskusi tentang kalender belajar untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
h. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung sesuai kalender 
belajar yang telah disepakati 
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2. Sikap disiplin ( Variabel Y) 
a. Siswa membiasakan datang tepat waktu ketika pembelajaran PAI 
b. Siswa melaksanakan tata tertib atau aturan bersama 
c. Siswa mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
d. Siswa mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar.36 
 
D. Asumsi dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi dasar 
Asumsi dasar pada penelitian ini adalah pelaksanaan kontrak 
belajar dapat mempengaruhi sikap disiplin siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru. 
2. Hipotesis penelitian 
Ha: ada pengaruh yang signifikan atas pelaksanaan kontrak belajar 
terhadap sikap disiplin siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru. 
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Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan atas pelaksanaan kontrak 
belajar terhadap sikap disiplin siswa pada mata pelajaran 










A. Waktu dan tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021. Sedangkan tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 6 Pekanbaru. Karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
masih terlihat gejala perilaku menyimpang yang mengindikasikan  
kedisiplinan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih 
rendah, dan karena adanya respon baik pihak sekolah dan guru mata pelajaran 
PAI terhadap rencana penelitian ini. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 6 Pekanbaru. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh kontrak belajar terhadap 
sikap disiplin siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang 
berjumlah 391 orang, yang terdiri dari 248 orang kelas X MIPA dan 143 
orang kelas X IPS. Menurut Suharsimi Arikunto jika subjek kurang dari 100 





semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
37
 
Mengingat populasi cukup besar, maka dalam penelitian ini 
mengadakan penarikan sampel sebesar 25% atau lebih, jumlahnya 100 orang 
atau lebih. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik stratified proportional 
random sampling. Artinya pengambilan sampel dari anggota populasi secara 
acak dan bersrata secara proporsional, sampling ini dilakukan apabila anggota 
populasi nya tidak sejenis. Dengan cara membuat lapisan-lapisan (strata), 
kemudian dari setiap lapisan diambil sejumlah subjek secara acak. Jumlah 




D. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data  yang digunakan  untuk mengumpulkan 
data tentang kontrak belajar dan sikap disiplin siswa dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan 
untuk mendapatkan data variabel X (kontrak belajar) yaitu dengan 
mengamati kegiatan proses belajar mengajar ketika guru menggunakan 
kontrak belajar saat masuk ke kelas.  Peneliti bekerja sama dengan guru, 
dimana peneliti menjadi observer yang bertugas mengamati aktivitas 
pelaksanaan kontrak belajar. 
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Angket adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan yang 
disusun secara logis, sistematis tentang konsep yang menerangkan 
tentang variabel-variabel yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan 
menyebarkan sejumlah pertanyaan dan pernyataan siswa secara tertulis 
yang harus dijawab oleh subjek penelitian dengan benar sesuai kenyataan 
yang ada. Angket ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang 
pelaksanaan kontrak belajar dan sikap disiplin siswa SMAN 6 
Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik dimana peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 
dokumen yang ada pada responden atau tempat.
39
 Data dokumentasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data profil sekolah dan data 
tentang fasilitas-fasilitas pembelajaran lainnya yang menunjang 
pembelajaran siswa di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian. 
 
E. Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disebut 
dengan deskriftif kuantitatif. Statistik deskriftif merupakan kegiatan statistik 
yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur data, 
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mengolah data, menyajikan data, dan menganalisis data angka, guna 
memberikan gambaran tentang suatu gejala, persitiwa atau keadaan. 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Setelah data terkumpul melalui angket, baik itu data angket 
tentang kontrak belajar sebagai variabel bebas maupun data angket 
tentang variabel sikap disiplin sebagai variabel terikat, maka data 
tersebut dianalisis dengan cara menghitung mean dan standar deviasi 
dengan menggunakan rumus : 
Untuk menghitung mean: MX =  
   
  
 , Keterangan: 
FX = Frekuensi Variabel 
N = Sampel  
Sedangkan untuk menghitung standar deviasi: SD =  
√              
      
 , Keterangan: 





 Data tersebut diolah untuk dapat mengkategorikan hasil 
pengukuran menjadi lima kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
dan sangat rendah, dengan menggunakan pedoman berikut ini:   
TABEL III.1 
Pedoman Kategori hasil pengukuran Data Angket 
 
Sangat Rendah X < M – 1,5SD 
Rendah M – 0,5SD < X < M – 1 SD 
Sedang M – 0,5SD < X < M + 0,5SD 
Tinggi M + 0,5SD < X < M + 1 SD 
Sangat tinggi M + 1,5SD < X 
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2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan unttuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik One-Sampel Kolmogorov-Smirnov, 
dengan rumus sebagai berikut:  
KD = 1,36  
√     
     
  ,Keterangan: 
KD = harga K-Smirnov  
n1 = jumlah sampel yang diperoleh 




3. Analisis regresi linear 
Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan rumus 
atau teknik Regresi Linear Sederhana, yaitu untuk memprediksi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  Untuk regresi linear sederhana 
dihitung dengan rumus : 
rxy 
             
√                           
   
 Keterangan: 
r = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N = Sampel 
∑X = Jumlah seluruh skor X 
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4. Uji Interpretasi 
Besarnya koefisien korelasi atau seberapa besar pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dapat diinterpretasikan dengan 
menggunakan nilai r atau interpretasi terhadap koefisien korelasi yang 




Tabel interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 





Sangat Rendah (Tidak berkolerasi) 
 
Dalam memproses dan analisis data penulis juga menggunakan 

















Berdasarkan hasil dan analisis data tentang pengaruh kontrak belajar 
terhadap sikap disiplin siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 6 Pekanbaru 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kontrak belajar 
terhadap sikap disiplin siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 6 
Pekanbaru. 
Nilai r hitung kontrak belajar dan sikap disiplin sebesar 0.612, dan  
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.374, yang bermakna bahwa 
pengaruh variabel bebas (kontrak belajar) terhadap variabel terikat (sikap 
disiplin siswa) adalah sebesar 37.4%, selebihnya ditentukan oleh variabel 
lain.  
Semakin baik pelaksanaan kontrak belajar, maka semakin tinggi sikap 
disiplin siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 6 Pekanbaru. Sebaliknya 
semakin kurang baik pelaksanaan kontrak belajar, maka semakin rendah 
sikap disiplin siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN 6 Pekanbaru. 
B. Saran 
Berdasarkan pengamatan dan analisi yang penulis lakukan maka 
penulis memberikan saran bahwa: 
1. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan dorongan dan motivasi 






meningkatkan keterampilan perencanaan dan pelaksanaan kontrak 
belajar. 
2. Bagi guru diharapkan selalu meningkatkan perencanaan dan 
pelaksanaan kontrak belajar. Sehingga dapat meningkatkan sikap 
disiplin siswa dalam pembelajaran agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
3. Bagi siswa hendaknya dapat mencapai tujuan pembelajaran dan 
mematuhi aturan yang telah disepakati bersama melalui kontrak 
belajar agar dapat memperoleh hasil yang memuaskan. 
4. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan ataupun dapat dikembangkan lagi terkait dengan kontrak 
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Instrumen Penelitian Pengaruh Kontrak Belajar terhadap sikap disiplin siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru 
 
1. Lembar angket Kontrak Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
A. Identitas Responden 
NAMA : …………………. 
KELAS :………………….. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat sebelum anda menjawabnya. 
2. Berilah tanda (  ) sebagai jawaban pada salah satu pilihan yang sesuai dengan hati nurani 
anda. 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
ST : Sangat Setuju (Selalu melakukannya setiap pembelajaran) 
S : Setuju (Sering melakukannya/hampir setiap pembelajaran) 
RG : Ragu-ragu (kadang-kadang/pernah melakukannya) 
TS : Tidak Setuju (Jarang melakukannya/pernah meski hanya sekali) 
STS : Sangat Tidak Setuju (Tidak pernah melakukannya sama sekali) 
3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat membantu penulisan 
skripsi kami. 
4. Anda tidak perlu ragu dengan jawaban anda,kaena kerahasiaannya dijamin oleh penulis. 
5. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalam raport 
6. Sebelumnya kami ucapkan terima kasih atas bantuannya. 
 
C. Angket Kontrak Belajar 
NO PERTANYAAN ST S RG TS STS 
1 Guru berdiskusi dengan siswa tentang kebutuhan-
kebutuhan relevan yang harus terpenuhi untuk 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
     
2 Guru berdiskusi dengan siswa dan menegosiasikan 
objek/materi pembelajaran 
     
3 Guru dan siswa berdiskusi dan menegosiasikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
     
4 Guru dan siswa berdiskusi dan menegosiasikan sumber 
belajar yang akan digunakan 
     
5 Guru membimbing siswa untuk membuat rencana studi 
secara teratur dan terukur 
     
6 Guru dan siswa berdiskusi dan menegosiasikan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan selama 
pembelajaran 
     
7 Guru dan siswa berdiskusi dan menegosiasikan kalender 
belajar untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
     
8 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung 
sesuai kalender belajar yang telah disepakati 
     
9 Guru dan siswa berdiskusi dan menegosiasikan aturan 
belajar  
     
10 Guru memberikan hukuman terhadap pelanggaran 
aturan pembelajaran yang telah disepakati 
     
11 Guru membimbing  siswa untuk membuat bukti 
pencapaian tujuan belajar yang telah tercapai 
     
12 Guru menentukan dan mendiskusikan kriteria penilaian 
terhadap objek/materi pembelajaran 
     
13 Guru memberikan penilaian terhadap bukti pencapaian 
yang diajukan siswa 
     
14 Guru meminta siswa untuk membuat kontrak belajar 
yang mencakup:topik yang dipelajari,pengetahuan atau 
kemampuan spesifik yang akan dicapai, dan tanggal 
penyerahan 
     
15 Siswa meninjau kembali kontrak belajar yang dibuat 
sebelum diajukan ke guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
     
16 Guru dan siswa menandatangai kontrak belajar yang 
telah disepakati 
     
17 Kontrak belajar yang telah disepakati bersama 
dilaksanakan 
     
18 Siswa mengevaluasi kontrak belajar yang telah dibuat 
dan memperbaiki kekurangan yang ada 
     
19 Guru memberikan  evaluasi terhadap pencapaian hasil 
pembelajaran anda 
     
20 Siswa  menyelesaikan tugas belajar sesuai dengan 
kontrak  belajar yang disepakati 








2. Lembar angket Sikap disiplin siswa kelas XI SMAN 6 Pekanbaru 
A. Identitas Responden 
NAMA : …………………. 
KELAS :………………….. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat sebelum anda menjawabnya. 
2. Berilah tanda (  ) sebagai jawaban pada salah satu pilihan yang sesuai dengan hati nurani 
anda. 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
SL : Selalu (Melakukannya setiap hari) 
SR : Sering (Hampir setiap hari melakukannya) 
KD : Kadang-kadang (Pernah melakukannya, namun lebih banyak tidak 
melakukannya) 
JR : Jarang (Pernah melakukannya meski hanya sekali) 
TP : Tidak pernah melakukannya sama sekali 
3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat membantu penulisan 
skripsi kami. 
4. Anda tidak perlu ragu dengan jawaban anda,kaena kerahasiaannya dijamin oleh penulis. 
5. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalam raport 
6. Sebelumnya kami ucapkan terima kasih atas bantuannya. 
  
 
C. Angket Sikap Disiplin  
NO PERTANYAAN SL S KD JR TP 
1 
Apakah anda  bangun lebih pagi,mandi dan sarapan seperti 
saat sekolah tatap muka secara langsung?           
2 
Apakah anda membuat jadwal yang teratur seperti kegiatan 
sekolah?           
3 
Apakah anda bersiap 10 menit sebelum  pembelajaran 
daring melalui google meet/Zoom dimulai?            
4 
Apakah anda membaca petunjuk dan mengikuti langkah-
langkah pembelajaran daring yang harus diikuti?           
5 
Apakah anda menyiapkan meja belajar dan kursi di tempat 
yang kondusif untuk mengikuti pembelajaran PAI secara 
daring?           
6 
Apakah anda  menyiapkan alat dan buku tulis untuk 
pembelajaran?           
7 Apakah anda mengenakan seragam sekolah ketika           
mengikuti pembelajaran PAI daring atau membuat video 
tugas ? 
8 
Apakah anda  memperlihatkan wajah penuh ketika 
pembelajaran melalui google meet/Zoom?           
9 
Apakah anda menulis identitas dengan benar ketika 
menggunakan google meet/Zoom?           
10 
Apakah anda mengikuti pembelajaran tepat waktu, dari 
awal sampai akhir?           
11 
Apakah anda meminta izin kepada guru apabila ada 
keperluan yang mendesak?           
12 
Apakah anda menghubungi wali kelas/guru PAI jika terjadi 
kendala pembelajaran daring?           
13 
Apakah anda membuka Classroom sesuai waktu yang 
ditentukan?           
14 
Apakah anda melihat dan merespon pesan yang 
disampaikan Guru PAI melalui WA dengan baik?           
15 
Apakah anda menuliskan pesan/komen/chat dengan guru 
ataupun teman dengan bahasa yang sopan?           
16 
Apakah anda mengerjakan dan mengumpulkan tugas dan 
ulangan tepat waktu?           
17 Apakah anda mendokumentasikan tugas dengan baik?           
18 
Apakah anda membuat tugas secara mandiri tanpa copy 
paste dari internet atau tugas teman?           
19 
Apakah anda mengatur penggunaan gagdet untuk belajar 
dan bermain?           
20 
Apakah anda tetap fokus pada pembelajaran dan tidak 
memainkan HP atau tidak membuka fitur/aplikasi lainnya 
ketika google meet?            
 
KONTRAK BELAJAR SEMESTER GENAP 
 MATA PELAJARAN PAI  
KELAS X SMAN 6 PEKANBARU 
 
MATERI 
1. Memahami ayat-ayat Al-Quran tentang Demokrasi 
2. Meningkatkan keimanan kepada malaikat 
3. Membiasakan perilaku terpuji 
4. Menghindari perilaku tercela 
5. Memahami hukum islam tentang zakat, haji, dan wakaf 
6. Memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode Madinah 
 
KALENDER KBM 
UH 1 setelah selesai materi 
UH 2 setelah selesai materi 
UH 3 setelah selesai materi 
UTS setelah selesai dua bab 
UAS setelah semuanya selesai 
Jika  ditambahkan  dengan  tanggal  akan  semakin  baik,  karena  siswa  dapat  mempersiapkan 
diri untuk menghadapinya. 
 
PENILAIAN 
UH, Tugas, dan UAS untuk penilaian pengetahuan. 
Diskusi dan Praktikum untuk penilaian keterampilan. 
Keaktifan dan kehadiran untuk tambahan nilai. 
 
ATURAN BELAJAR 
Aturan belajar terbagi menjadi dua kewajiban, ada kewajiban untuk siswa dan ada kewajiban 
untuk guru. 
Kewajiban Siswa : 
1. Siswa  harus  datang  tepat  waktu,  dispensasi  waktu  hanya  10 menit  kecuali  setelah  
jam olahraga dispensasinya 15 menit. 
2. Siswa  melanggar  point  1  (satu)  selama  3  kali  pertemuan.  Agar  dapat  mengikuti  
pelajaran berikutnya, maka siswa harus membawa surat ijin tertulis dari wali kelas dan 
kepala sekolah. 
3. Siswa harus berseragam rapi dan sopan sesuai ketentuan umum dari sekolah. 
4. Siswa harus bersikap sopan dan santun selama pembelajaran berlangsung. 
5. Siswa dilarang mengaktifkan telepon genggam, leptop, dan alat elektronik lainnya selama 
pelajaran berlangsung kecuali jika diminta oleh guru. 
6. Siswa  boleh  membawa  minuman  keruangan  kelas  dengan  syarat  minuman  tersebut 
memiliki penutup agar tidak tumpah. 
7. Siswa harus  masuk  di  kelas  pada  mata  pelajaran  PAI lebih  dari  80%  dari  hari 
efektif. 
8. Siswa  harus  mengerjakan  semua  tugas  dari  guru  yang  berhubungan  dengan  
pelajaran. Apabila tidak mengerjakan siswa harus berjalan bebek sepanjang koridor kelas. 
9. Siswa  harus  menaati  dan  melaksanakan  kontrak  belajar  yang  telah  dibuat  dan  
disepakati oleh Guru dan siswa. 
 
Kewajiban guru 
1. Guru harus mengecek kehadiran siswa setiap kali masuk kelas 
2. Guru  memberikan  pelajaran  sesuai  dengan  jadwal,  jika  ada  perubahan  jadwal  
pelajaran maka harus berdasarkan persetujuan semua pesera didik dengan mengambil 
suara terbanyak. 
3. Guru memberikan penilaian akhir kepada peserta didik dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tugas-tugas: 20%UH: 20%UTS: 30%UAS: 30% 
4. Apabila guru tidak bisa hadir selama 3 kali berturut-turut tanpa ada keterangan, siswa 
dapat melaporkannya kepada wali kelas dan kepala sekolah oleh perwakilan siswa. 




         Pekanbaru,  
 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran        Ketua Kelas 
       PAI  
 
 




Kepala Sekolah  




Dra. Hj. ZURINA. MM 
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